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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Undang-Undang No 17 tahun 2023 pasal 1 mengatakan Kesehatan 

adalah keadaan sehat seseorang, baik secara fisik, jiwa, maupun sosial 

dan bukan sekedar terbebas dari penyakit untuk memungkinkannya hidup 

produktif (Kemenkes, 2023). 

World iHealth iOrganization i(WHO) i2018, imenyatakan ikesehatan 

igigi idan imulut iadalah iindikator iutama ikesehatan isecara ikeseluruhan, 

ikesejahteraan, dan ikualitas ihidup. iKesehatan igigi idan imulut 

imerupakan ikeadaan irongga imulut, itermasuk igigi igeligi idan istruktur 

ijaringan ipendukungnya iterbebas idari irasa isakit idan ipenyakit iseperti 

ikanker imulut idan itenggorokan, iinfeksi idan iluka imulut, ipenyakit 

iperiodontal i(gusi), ikerusakan igigi, ikehilangan igigi, iserta ipenyakit idan 

igangguan ilain iyang imembatasi ikapasitas iindividu idalam imenggigit, 

imengunyah, itersenyum, iberbicara, idan ikesejahteraan ipsikososial. 

Berdasarkan iHasil iRiset iKesehatan iDasar i(RISKESDAS) itahun 

i2018 imenyatakan ibahwa ipenduduk iIndonesia imempunyai imasalah 

igigi idan imulut i57,6%, ihanya i10,2% iyang imendapat ipenanganan 

imedis igigi. iPenduduk iIndonesia iyang imenyikat igigi isecara ibaik idan 

ibenar ihanya imencapai i2,8%. iMenurut idata ipemeriksaan igigi idan 

imulut ipada imurid iSD imelalui iUKGS idiseluruh ikabupaten idi iwilayah 

iProvinsi iSumatera iUtara ipada itahun i2018, idari isebanyak i1.420.129 

iorang imurid, itelah idiperiksa isebanyak i375.180 iorang iatau isebesar 

i26,42%, iyang imenderita ikaries igigi isebanyak i42.617 iorang, idan 

imendapat iperawatan isebanyak i22.560 iorang iatau isebesar i53,17%. 

iJumlah iSD iyang ipernah imelakukan isikat igigi imasal isebanyak i1.490 

iSD iatau isebesar i17,19% idari itotal ijumlah iSD isebanyak i8.869 iSD. 

i(Riskesdas, i2018). i 
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Kesehatan igigi idan imulut iadalah ihal iterpenting iuntuk 

ikesehatan i i isecara iumum iyang isering itidak imenjadi iprioritas, 

ipadahal igigi idan imulut imerupakan ipintu igerbang imasuknya ikuman 

idan ibakteri isehingga idapat imengganggu ikesehatan iorgan itubuh 

ilainya. iMulut isehat iberarti ibebas idari igigi iberlubang iinfeksi, iluka 

ipada imulut, ipenyakit igusi, ikerusakan igigi, iterbebas ikanker 

itenggorokan, idan ipenyakit ilainya i(Abdullah, i2018). i i 

Makanan kariogenik adalah makanan manis yang dapat 

menyebabkan terjadinya karies gigi. Sifat makanan kariogenik adalah 

banyak mengandung karbohidrat, lengket dan mudah hancur di dalam 

mulut. Makanan kariogenik banyak mengandung gula dan bersifat lengket 

sehingga dapat menempel pada permukaan gigi apabila tidak dibersihkan 

dengan baik. Makanan manis mempengaruhi terbentuknya karies gigi. 

Pola konsumsi makanan jenis gula atau sukrosa menambah cepat 

terjadinya karies gigi, terutama pada anak-anak yang senang 

mengkonsumsi makanan manis ini. Selain itu makanan lain seperti sirup, 

minuman soda atau softdrink juga harus dihindari. Hubungan gula dalam 

snack dengan karies lebih besar dari total diet karena snack lebih sering 

dimakan dalam frekuensi tinggi. Pengaruh pola makan dalam proses 

karies biasanya lebih bersifat lokal, terutama dalam frekuensi 

mengonsumsi makanan. Setiap kali seseorang mengkonsumsi makanan 

dan minuman yang mengandung karbohidrat, maka asam akan diproduksi 

oleh beberapa bakteri penyebab karies di rongga mulut, sehingga terjadi 

demineralisasi yang berlangsung selama 20-30 menit setelah makan 

(Rehena, 2020).i 

Timbulnya imasalah ikeseshatan igigi idan imulut ipada iseseorang 

ikhususnya ianak iadalah ifaktor ikurangnya ipengetuahuan iakan 

ipemeliharaan ikesehatan igigi idan imulut isehingga idapat 

imenin3gkatkan ipeyakit igigi idan imulut. iPengetahuan iadalah ihasil 

ipengindraan imanusia, iatau ihasil itahu iseseorang iterhadap iobjek 

imelalui iindra iyang idimilikinya i(mata, ihidung, itelinga, idan 
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isebagainya). iSebagian ibesar ipengetahuan imanusia imelalui imata idan 

itelinga i(Notoatmodjo, i2018). 

Leaflet adalah bahan cetak tertulis berupa lembaran yang dilipat 

tapi tidak dimatikan/dijahit yang berisikan materi materi pembelajaran. 

Dalam menyiapkan media cetak Leaflet, Guru harus cermat dalam 

memilih materi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu 

sebelum dilakukan pengemasan materi pembelajaran sebaiknya 

ditentukan terlebih dahulu tujuan yang harus dicapai baik tujuan dalam 

bentuk perubahan prilaku maupun peningkatan hasil belajar. Media cetak 

Leaflet dapat digunakan untuk menyampaikan semua jenis materi yang 

perlu dipelajari oleh peserta didik. Unsur-unsur yang terkandung dalam 

media cetak Leaflet yaitu tulisan(teks) dan gambar (Majid, 2019). 

Peneliti itelah imelakukan isurvei iawal idi iSDN i065012 

iKecamatan iMedan iTuntungan iuntuk imengetahui ipengetahuan ipada i5 

iorang isiswa iyang idiberikan ikuisoner, iditemukan i4 iorang idiantaranya 

ibelum imemiliki ipengetahuan iyang ibaik itentang imakanan ikariogenik. i 

Berdasarkan iuraian idiatas, ipeneliti itertarik iuntuk imelakukan 

ipenelitian idi iSDN i065012 iKecamatan iMedan iTuntungan, iuntuk 

imengetahui ipengetahuan imakanan ikariogenik isebelum idan isesudah 

idilakukan idengan imenggunakan imedia ileaflet. 

 

B. Rumusan iMasalah 

Rumusan imasalah idalam ipenelitian iini iadalah ibagaimana 

ipengetahuan imakanan ikariogenik isebelum idan isesudah idilakukan 

ipenyuluhan dengan imenggunakan leaflet  ipada isiswa-siswi ikelas IIV 

dan V idi iSDN i065012iKecamatan iMedan iTuntungan. 

 

C. iTujuan iPenelitian i 

C.1 iTujuan iumum i 

Tujuan iumum ipenelitian iini iadalah iuntuk imengetahui igambaran 

i ipengetahuan  imakanan ikaroigenik isebelum idan isesudah idilakukan 
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ipenyuluhan denganimenggunakan imedia ileaflet ipada isiswa-siswi ikelas 

iIV dan V idi iSDN i065012 iKecamatan iMedan iTuntungan. 

C.2 iTujuan ikhusus 

 iTujuan ikhusus idari ipenelitian iini isebagai iberikut i: 

1. Untuk imengetahui ipengetahuan imakanan ikariogenik isebelum 

idilakukan ipenyuluhan dengan menggunakan imedia ileaflet ipada 

isiswa-siswi ikelas iIV dan V idi iSDN i065012 iKecamatan iMedan 

iTuntungan. 

2. Untuk imengetahui ipengetahuan imakanan ikariogenik isesudah 

idilakukan ipenyuluhan dengan imenggunakan imedia ileaflet ipada 

isiswa-siswi ikelas iIV dan V idi iSDN i065012 iKecamatan iMedan 

iTuntungan. 

 

D. iManfaat iPenelitian 

1. Menambah iwawasan ipengetahuan iserta ipengalaman ibagi 

ipeneliti idalam imenerapkan iilmu ikesehatan igigi. 

2. i Sebagai iinformasi idan imenambah ipengetahuan ibagi isiswa-

siswi ikelas iIV dan V iSDN i065012 iKecamatan iMedan 

iTuntungan, itentang imakanan ikariogenik. 

3. i Sebagai iinformasi ibagi ipihak isekolah imengenai ipengetahuan i i 

isiswa-siswi itentang imakanan ikariogenik. 


